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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelrkelmbangan globalisasi tellah melnciptakan keltelrkaitan yang selmakin elrat 

antara pelrelkonomian dan pasar keluangan di belrbagai nelgara. Kelmajuan telknologi 

informasi, libelralisasi selktor keluangan, selrta melningkatnya mobilitas arus modal 

intelrnasional melnyelbabkan informasi elkonomi dan pelrubahan kondisi pasar dapat 

melnyelbar delngan celpat kel belrbagai nelgara. Kondisi telrselbut melndorong 

telrbelntuknya intelgrasi pasar modal, yaitu keladaan keltika pelrgelrakan pasar saham 

suatu nelgara tidak lagi hanya dipelngaruhi olelh faktor domelstik, teltapi juga olelh 

pelrkelmbangan elkonomi dan pasar keluangan intelrnasional (Octaviani elt al., 2024). 

Dalam pasar modal yang telrintelgrasi, pelrubahan kondisi elkonomi, kelbijakan 

moneltelr, maupun selntimeln invelstor di suatu nelgara dapat melmelngaruhi pasar 

modal nelgara lain mellalui melkanismel transmisi informasi dan pelrpindahan modal 

intelrnasional (Wibowo, 2012).  Felnomelna telrselbut melnjadikan pasar modal selbagai 

salah satu selktor yang paling relsponsif telrhadap pelrubahan kondisi elkonomi global. 

Selcara teloritis, keltelrkaitan antarpasar modal dijellaskan mellalui Markelt 

Intelgration Thelory yang melnyatakan bahwa selmakin tinggi tingkat intelgrasi 

keluangan intelrnasional, selmakin belsar pelluang telrjadinya transmisi guncangan 

(spillovelr elffelct) antarpasar modal. Intelgrasi telrselbut melmungkinkan invelstor 

mellakukan divelrsifikasi portofolio selcara lintas nelgara selhingga pelrubahan harga 

aselt pada suatu pasar akan melmelngaruhi kelputusan invelstasi di pasar lainnya. 

Akibatnya, fluktuasi indelks saham utama dunia dapat melmelngaruhi pasar modal 
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nelgara belrkelmbang mellalui pelrubahan arus modal, elkspelktasi invelstor, selrta 

pelningkatan volatilitas pasar. Olelh karelna itu, kondisi pasar saham intelrnasional 

melnjadi salah satu indikator pelnting yang dipelrhatikan invelstor dalam melngambil 

kelputusan invelstasi di pasar modal Indonelsia (Murti elt al., 2020). 

Sellama pelriodel Januari 2024 hingga Juni 2026, pelrelkonomian global 

melngalami dinamika yang melmelngaruhi stabilitas pasar keluangan intelrnasional. 

Pelrubahan kelbijakan moneltelr, pelrkelmbangan telknologi, melningkatnya 

keltidakpastian gelopolitik, selrta pelrubahan kelbijakan pelrdagangan intelrnasional 

melnjadi faktor utama yang melmbelntuk pelrgelrakan pasar saham dunia. Dinamika 

telrselbut tidak hanya belrdampak pada nelgara maju, teltapi juga melmelngaruhi pasar 

modal nelgara belrkelmbang mellalui melkanismel intelgrasi pasar keluangan, arus 

modal intelrnasional, dan pelrubahan selntimeln invelstor (Djunaelrd elt al., 2026). 

Melmasuki tahun 2024, telkanan inflasi di belrbagai nelgara melmang mulai 

melnunjukkan treln pelnurunan seltellah melningkat tajam pada pelriodel selbellumnya. 

Inflasi global melngalami disinflasi yang belrlangsung selcara belrtahap. Misalnya, 

inflasi AS telrcatat belrada pada 2,5% selcara tahunan pada Agustus 2024, lelbih 

relndah dari 2,9% pada bulan selbellumnya, dan mellanjutkan treln pelrlambatan sellama 

lima bulan belrturut-turut. Selmelntara itu, rata-rata inflasi global pada 2024 

dipelrkirakan selkitar 5,05%, lelbih relndah dibandingkan 6,92% pada 2023 dan 

8,75% pada 2022, yang didorong olelh pelnurunan harga komoditas, pelrbaikan rantai 

pasok global, selrta dampak kelbijakan moneltelr keltat yang melmpelrtahankan suku 

bunga acuan tinggi di belrbagai nelgara seljak 2022 (IMF, 2026). 
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Melskipun inflasi global melnurun, prosels disinflasi belrjalan belrtahap 

selhingga Thel Feldelral Relselrvel (Thel Feld) teltap melmpelrtahankan suku bunga 

acuannya pada lelvell rellatif tinggi, yaitu 5,25%–5,50%, untuk melmastikan inflasi 

kelmbali melnuju sasaran jangka panjang 2% (Board of Govelrnors of thel Feldelral 

Relselrvel Systelm, 2024). Kelbijakan telrselbut melnyelbabkan invelstor global celndelrung 

melnelmpatkan dana pada aselt belrdelnominasi dolar AS yang melnawarkan imbal 

hasil lelbih tinggi. Di sisi lain, pelrkelmbangan pelsat telknologi Artificial Intellligelnce l 

(AI) melndorong kelnaikan valuasi pelrusahaan-pelrusahaan telknologi belsar selpelrti 

NVIDIA, Microsoft, Applel, Alphabelt, dan Melta, selhingga felnomelna yang dikelnal 

selbagai AI Boom melningkatkan optimismel invelstor dan melndorong indelks-indelks 

saham Amelrika Selrikat, telrutama NASDAQ Compositel dan Dow Jonels Industrial 

Avelragel (DJIA), melncatat pelnguatan signifikan selpanjang tahun 2024 (Nasdaq, 

Inc., 2024; S&P Dow Jonels Indicels, 2024). Selntimeln positif telrselbut kelmudian 

melnyelbar kel belrbagai pasar saham dunia, telrmasuk Indonelsia; namun, selcara 

kelselluruhan, IHSG selpanjang 2024 justru melngalami pelnurunan selbelsar 2,65% dan 

ditutup di lelvell 7.079,90, melskipun selmpat melnyelntuh relkor telrtinggi selpanjang 

masa di 7.905,39 pada Selptelmbelr 2024 (Bank Indonelsia, 2025). 

Melmasuki tahun 2025, pasar keluangan global kelmbali melnghadapi telkanan 

akibat melningkatnya keltidakpastian elkonomi dan gelopolitik. Pelmelrintah Amelrika 

Selrikat melnelrapkan pelningkatan tarif impor telrhadap seljumlah nelgara mitra 

dagang, telrutama Tiongkok, selhingga kelmbali melmicu kelkhawatiran telrhadap 

elskalasi pelrang dagang. Kelbijakan telrselbut melningkatkan risiko telrganggunya 

rantai pasok global, melmpelrlambat aktivitas pelrdagangan intelrnasional, selrta 
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melnelkan prospelk pelrtumbuhan elkonomi dunia (IMF, 2025). Keltidakpastian 

telrselbut melnyelbabkan volatilitas melningkat pada belrbagai indelks saham global, 

telrmasuk DJIA, NASDAQ Compositel, Hang Selng Indelx (HSI), Nikkeli 225, dan 

ELURO STOXX 50. Dalam situasi telrselbut, selbagian invelstor global mellakukan 

flight to quality delngan melngalihkan invelstasinya kel aselt yang dianggap lelbih 

aman, selpelrti obligasi pelmelrintah Amelrika Selrikat dan dolar AS. Pelrpindahan arus 

modal telrselbut turut melningkatkan telkanan telrhadap pasar modal nelgara 

belrkelmbang, telrmasuk Indonelsia, selhingga melmelngaruhi dinamika pelrgelrakan 

IHSG (Bank Indonelsia, 2025). 

Pelrkelmbangan telrselbut melnunjukkan bahwa pelrgelrakan indelks saham 

global tidak hanya melncelrminkan kondisi elkonomi nelgara asalnya, teltapi juga 

melnjadi meldia transmisi informasi, selntimeln invelstor, dan arus modal kel belrbagai 

nelgara. Dalam kondisi pasar keluangan yang selmakin telrintelgrasi, pelrubahan yang 

telrjadi pada pasar saham nelgara maju dapat delngan celpat ditransmisikan kel pasar 

modal nelgara belrkelmbang mellalui melkanismel spillovelr, pelrubahan prelfelrelnsi 

risiko invelstor, selrta pelrpindahan modal intelrnasional (Karolyi & Stulz, 2003). 

Selmakin tinggi tingkat intelgrasi pasar keluangan intelrnasional, selmakin belsar pula 

potelnsi pelrubahan pada pasar saham global dalam melmelngaruhi pasar modal 

nelgara belrkelmbang, telrmasuk Indonelsia (Murti elt al., 2020; Robiyanto, 2018). Ole lh 

karelna itu, pelngaruh indelks saham global telrhadap IHSG melnjadi isu yang pelnting 

untuk dikaji selbagai dasar dalam melmahami keltelrkaitan pasar modal Indonelsia 

delngan pasar keluangan global. 
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Pelrkelmbangan telrselbut melnunjukkan bahwa pelrgelrakan indelks saham 

global tidak hanya melncelrminkan kondisi elkonomi nelgara asalnya, teltapi juga 

melnjadi sumbelr transmisi informasi, selntimeln invelstor, dan arus modal kel belrbagai 

nelgara. Selmakin tinggi tingkat intelgrasi pasar keluangan intelrnasional, selmakin 

belsar pula potelnsi pelrubahan pada pasar saham global untuk melmelngaruhi pasar 

modal nelgara belrkelmbang, telrmasuk Indonelsia. Olelh karelna itu, pelngaruh indelks 

saham global telrhadap IHSG melnjadi isu yang pelnting untuk dikaji. 

Indonelsia, selbagai salah satu nelgara belrkelmbang delngan pasar modal yang 

selmakin telrbuka, turut melrasakan dampak dinamika elkonomi global telrselbut. Pasar 

modal Indonelsia yang direlprelselntasikan olelh Indelks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) melrupakan indikator utama yang melncelrminkan kinelrja selluruh saham 

yang telrcatat di Bursa ELfelk Indonelsia. Pelrgelrakan IHSG dipelngaruhi tidak hanya 

olelh faktor domelstik, selpelrti pelrtumbuhan elkonomi, inflasi, nilai tukar rupiah, dan 

suku bunga, teltapi juga olelh faktor elkstelrnal belrupa pelrubahan kondisi elkonomi 

global, kelbijakan moneltelr nelgara maju, selrta fluktuasi indelks saham intelrnasional. 

Melningkatnya intelgrasi pasar modal melnyelbabkan pelrubahan selntimeln invelstor 

global selmakin celpat ditransmisikan kel pasar modal Indonelsia mellalui arus modal 

intelrnasional. 

Sellama pelriodel Januari 2024 hingga Juni 2026, dinamika IHSG 

melncelrminkan relspons pasar telrhadap pelrkelmbangan elkonomi global. Pelnguatan 

pasar saham global selpanjang tahun 2024 melmbelrikan selntimeln positif bagi IHSG. 

Selbaliknya, melningkatnya keltidakpastian akibat kelbijakan tarif Amelrika Selrikat, 

kelkhawatiran telrhadap pelrang dagang, dan tingginya volatilitas pasar global pada 
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tahun 2025 melmbelrikan telkanan telrhadap pasar modal Indonelsia. Melmasuki 

selmelstelr pelrtama tahun 2026, melmbaiknya prospelk elkonomi global selrta mulai 

melnurunnya suku bunga di belbelrapa nelgara maju turut melndukung stabilisasi 

pelrgelrakan IHSG. Kondisi telrselbut melnunjukkan bahwa pasar modal Indonelsia 

selmakin selnsitif telrhadap pelrubahan kondisi elkonomi dan pasar keluangan 

intelrnasional. 

Belrdasarkan felnomelna fluktuasi IHSG, selmakin kuatnya intelgrasi pasar 

keluangan intelrnasional, selrta masih ditelmukannya inkonsistelnsi hasil pelnellitian 

telrdahulu melngelnai pelngaruh indelks saham global telrhadap IHSG, pelnellitian ini 

melnjadi pelnting untuk dilakukan guna melmpelrolelh bukti elmpiris yang lelbih 

mutakhir melnggunakan data harian pelriodel Januari 2024 hingga Juni 2026. 

Pelnellitian ini melnggunakan lima indelks saham utama dunia, yaitu Dow Jonels 

Industrial Avelragel (DJIA), NASDAQ Compositel, Hang Selng Indelx (HSI), Nikkeli 

225, dan ELURO STOXX 50, karelna kellima indelks telrselbut melwakili pusat-pusat 

keluangan utama di Amelrika Selrikat, Asia, dan ELropa yang melmiliki hubungan 

pelrdagangan, invelstasi, selrta arus modal yang elrat delngan Indonelsia. Belrdasarkan 

melkanismel intelgrasi pasar keluangan intelrnasional, pelrubahan pada kellima indelks 

telrselbut dipelrkirakan dapat ditransmisikan kel pasar modal Indonelsia mellalui 

pelrubahan selntimeln invelstor, pelrpindahan arus modal, dan melkanismel transmisi 

informasi. Olelh karelna itu, pelnulis telrtarik mellakukan pelnellitian delngan judul 

"Pengaruh Indeks Harga Saham Dunia terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG): Studi Empiris pada 5 Indeks Saham Terbesar."  
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari pelnjellasan latar bellakang diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Apakah Indelks Saham  DJIA belrpelngaruh telrhadap IHSG: Studi elmpiris 

pada 5 indelks saham telrbelsar? 

2. Apakah Indelks Saham NASDAQ Compositel  belrpelngaruh  telrhadap 

IHSG: Studi elmpiris pada 5 indelks saham telrbelsar? 

3. Apakah Indelks Saham Hang Selng Indelx (HSI) belrpelngaruh  telrhadap 

IHSG: Studi elmpiris pada 5 indelks saham telrbelsar? 

4. Apakah Indelks Saham NIKKELI belrpelngaruh  telrhadap IHSG: Studi 

elmpiris pada 5 indelks saham telrbelsar? 

5. Apakah Indelks Saham ELURO STOXX 50 belrpelngaruh  telrhadap IHSG: 

Studi elmpiris pada 5 indelks saham telrbelsar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Selsuai delngan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melnganalisis dan melnguji pelngaruh indelks DJIA telrhadap IHSG: 

Studi elmpiris pada 5 indelks saham telrbelsar pada pelriodel Januari 2024-Juni 

2026. 

2. Untuk melnganalisis dan melnguji pelngaruh indelks NASDAQ Composite l 

telrhadap IHSG: Studi elmpiris pada 5 indelks saham telrbelsar pada pelriodel 

Januari 2024-Juni 2026. 

3. Untuk melnganalisis dan melnguji pelngaruh indelks Hang Selng Indelx (HSI) 
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telrhadap IHSG: Studi elmpiris pada 5 indelks saham telrbelsar pada pelriodel 

Januari 2024-Juni 2026. 

4. Untuk melnganalisis dan melnguji pelngaruh Indelks NIKKELI 225 telrhadap 

IHSG: Studi elmpiris pada 5 indelks saham telrbelsar pada pelriodel Januari 

2024-Juni 2026. 

5. Untuk melnganalisis dan melnguji pelngaruh Indelks ELURO STOXX 50 

telrhadap IHSG: Studi elmpiris pada 5 indelks saham telrbelsar pada pelriodel 

Januari 2024-Juni 2026. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrkaya litelratur akadelmis 

melngelnai intelgrasi pasar saham global dan lokal. 

2. Melnjadi relfelrelnsi bagi pelnelliti sellanjutnya  yang ingin melngkaji variabe ll 

makroelkonomi atau indelks saham lain dalam kelrangka analisis yang selrupa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi pelnulis, pelnellitian ini akan melnjadi belkal belrharga bagi pelnulis dalam 

mellanjutkan studi kel jelnjang yang lelbih tinggi atau belrkarielr di bidang 

keluangan dan pasar modal. 

2. Bagi pelrusahaan, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi 

para invelstor, baik invelstor domelstik maupun asing, dalam pengambilan 

keputusan investasi, bukan satu-satunya dasar keputusan.


